YREa¥E3

ey uw_muuu

s




METODE PENELITIAN KUANTITATIF,
KUALITATIF DANR &D



Sanksi pelanggaran pasal 44: Undang-undang No. 7 Tahun 1987 tentang
Perubahan atas Undang-undang No. 6 Tahun 1982 tentang hak cipta.

|. Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak mengumumkan atau
memperbanyak suatu ciptaan atau memberi izin untuk itu dipidana dengan
pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak
Rp 100.000.000.- (seratus jutarupiah)

2. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan,
atau menjual kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran
hak cipta sebagaimana dimaksud dalam ayat | (satu), dipidana dengan
pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak
Rp 50.000.000,- (lima puluh juta rupiah)




METODE PENELITIAN KUANTITATIF,
KUALITATIFDANR &D

Prof. Dr. Sugiyono

<

PENERBIT ALFABETA BANDUNG



PERHATIAN

KECELAKAAN BAGI ORANG-ORANG YANG CURANG
(QS 83 Al-Muthaffifin Ayat 1)

Para pembajak, penyalur, penjual, pengedar dan PEMBELI BUKU
BAJAKAN adalah bersekongkol dalam alam perbuatan CURANG.
Kelompok genk ini saling membantu memberi peluang hancurnya citra
bangsa,"merampas” dan “memakan” hak orang lain dengan cara yang
bathil dan kotor. Kelompok “makhluk” ini semua ikut berdosa, hidup dan
kehidupannya tidak akan diridhoi dan dipersempit rizkinya oleh ALLAH
SWT.

(Pesan dari Penerbit ALFABETA)

Dilarang keras memperbanyak, memfotokopi sebagian
atau seluruh isi buku ini serta memperjualbelikannya
tanpa mendapat izin tertulis dari Penerbit

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
Cetakan Ke-19, Oktober 2013

©2013, Penerbit Alfabeta, Bandung
Sta26 (x + 334) 16 x 24 cm

Judul Buku : METODE PENELITIAN KUANTITATIF,

KUALITATIF, DAN R&D
Penulis : Prof. Dr. Sugiyono
Email Penulis : sugiyono_ft@yahoo.com
Penerbit : ALFABETA, cv.

JI. Gegerkalong Hilir No. 84 Bandung
Email : alfabetabdg@yahoo.co.id
Website : www.cvalfabeta.com
Telepon : 022-2008822
Faks : 022-2020373

ISBN : 979-8433-64-0

Aug gota Ikatan Penerbit Indonesia (IKAPI)




PENGANTAR

Borg and Gall (1989) mengungkapkan beberapa nama penelitian kuantitatif
dan kualitatif. Penelitian kuantitatif disebut sebagai metode tradisional,
positivistik, scientific, confirmatory, kuantitatif. Sedangkan metode kualitatif
sering disebut sebagai metode baru, postpositivistic, discovery, interpretive
dan kualitatif. Nama kedua metode tersebut yang paling banyak digunakan
adalah metode kuantitatif dan kualitatif.

Perbedaan kedua metode tersebut, tidak semata-mata yang satu
pakai angka dan yang lain tidak. Perbedaan kedua metode tersebut meliputi
aksioma dasar, proses penelitian dan karakteristik penelitian itu sendiri. Dari
segi proses, penelitian kuantitatif bersifat deduktif dan penelitian kualitatif
bersifat induktif. Keberadaan metode tersebut tidak perlu dipertentangkan,
karena justru satu sama lain saling melengkapi.

Bila ditinjau dari tingkat kesulitan, maka sebenarnya metode
kualitatif lebih sulit bila dibandingkan dengan metode kuantitatif. Seperti
dinyatakan oleh Borg and Gall 1988 bahwa “Qualitative research is much
more difficult to do well than quantitative research because the data
collected are usually subjective and the main measurement tool for
collecting data is the investigator himself.

Pertanyaan yang sering muncul terhadap ke dua metode tersebut
adalah apakah kedua metode itu dapat digabungkan. Dalam hal ini Thomas
D. Cook and Charles Reichardt, (1978) menyatakan “To the conclusion that
qualitative and quantitative methods themselves can never be used together.
Since the methods are linked to different paradigms and since one must
choose between mutually exclusive and antagonistic world views, one must
also choose between the methods type”. Kesimpulannya, metode kualitatif
dan kuantitatif tidak akan pernah dipakai bersama-sama, karena ke dua
metode tersebut memiliki paradigma yang berbeda dan perbedaannya
bersifat mutually exclusive, schingga dalam penelitian hanya dapat memilih
salah satu metode.

Karena paradigma ke dua metode tersebut berbeda, maka sangat
sulit menggabungkan metode tersebut digunakan dalam satu proses
penelitian yang bersamaan. Menurut penulis, ke dua metode terscbut dapat
digunakan bersama-sama atau digabung, tetapi dengan catatan sebagai

berikut.



1. Dapat digunakan bersama untuk meneliti pada obyek yang sama, tetapi
tujuan yang berbeda. Metode kualitatif digunakan untuk menemukan
hipotesis, sedangkan metode kuantitatif digunakan untuk menguji
hipotesis. Each metholology can be used to complement the other within
the same area of inquiry, since they have different purposes or aims

(Susan Stainback, 1988)

2. Digunakan secara bergantian. Pada tahap pertama menggunakan metode
kualitatif, sehingga ditemukan hipotesis. Selanjutnya hipotesis tersebut
diuji dengan metode kuantitatif.

3. Ke dua metode penelitian tidak dapat digabungkan dalam waktu
bersamaan, tetapi teknik pengumpulan data dapat digabungkan.
Misalnya penelitian kuantitatif dengan teknik pengumpulan data yang
utama adalah kuesioner. Selanjutnya untuk mengecek dan memperbaiki
kebenaran data dari kuesioner tersebut dilakukan pengumpulan data
dengan teknik lain yaitu observasi dan wawancara.

Pada buku ini dikemukakan tiga metode yaitu kuantitaif, kualitatif,
penelitian dan pengembangan (research and development/R&D). Metode
kuantitatif cocok digunakan untuk penelitian pada populasi yang luas,
permasalahan sudah jelas, teramati, terkur, dan peneliti bermaksud menguji
hipotesis. Metode penelitian kualitatif cocok digunakan terutama bila
permasalahan masih remang-remang bahkan gelap, peneliti bermaksud ingin
memahami secara mendalam suatu situasi sosial yang kompleks, penuh
makna. Selain itu metode kualitatif juga cocok digunakan untuk
mengkontruksi fenomena sosial yang rumit, menemukan hipotesis dan teori.
Metode penelitian dan pengembangan (R&D) digunakan apabila peneliti
bermaksud menghasilkan produk tertentu, dan sekaligus menguji keefektifan
produk tersebut. Dengan metode R&D diharapkan dapat ditemukan dan diuji
produk-roduk baru yang berguna bagi kehidupan manusia, lembaga dan
masyarakat. Perkembangan teknologi di berbagai bidang seperti otomotif,
pesawat terbang, elektronika, komputer, kedokteran, obat-obatan, kontrukdi
banggunan dan lain-lain adalah produk dari R&D. Metode penelitian ini
bersifat longitudinal, sehingga penelitian dilakukan secara bertahap, dan
setiap tahap mungkin digunakan metode yang berbeda.

Buku ini dikembangkan dari buku yang saya tulis sebelumnya, yaitu
Metode Penelitian Administrasi (kuantitatif) dan buku Memahami Penelitian
Kualitatif. Dengan hadirnya buku ini diharapkan pembaca dapat dengan
mudah untuk memahami ketiga metode tersebut, sehingga dapat memilih
metode penelitian mana yang paling cocok digunakan untuk penelitian.

Vi
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BAGIAN I

METODE PENELITIAN
KUALITATIF DAN KUANTITATIF

Pada bagian 1 ini hanya terdiri atas satu bab, yaitu perspektif
metode penelitian kuantitatif dan kualitatif. Dalam bab ini
dikemukakan tentang: pengertian metode penelitian; jenis-jenis
penelitian; pengertian metode penelitian kuantitatif dan
kualitatif, perbedaan metode penelitian kuantitatif dan
kualitatif; kapan metode penelitian kuantitatif dan kualitatif
digunakan; jangka waktu penelitian kualitatif; kemungkinan
metode kualitatif dan kuantitatif dapat digabungkan; dan
kompetensi peneliti kuantitatif dan kualitatif.



PERSPEKTIF METODE
PENELITIAN KUALITATIF DAN
KUANTITATIF

A. Pengertian Metode Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat
empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan,
dan kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada
ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis. Rasional berarti
kegiatan penelitian itu dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal,
sehingga terjangkau oleh penalaran manusia. Empiris berarti cara-cara yang
dilakukan itu dapat diamati oleh indera manusia, sehingga orang lain dapat
mengamati dan mengetahui cara-cara yang digunakan. (Bedakan cara yang
tidak ilmiah, misalnya mencari uang yang hilang, atau provokator, atau
tahanan yang melarikan diri melalui paranormal). Sistematis artinya, proses
yang digunakan dalam penelitian itu menggunakan langkah-langkah tertentu
yang bersifat logis.

Data yang diperoleh melalui penelitian itu adalah data empiris
(teramati) yang mempunyai kriteria tertentu yaitu valid. Valid menunjukkan
derajad ketepatan antara data yang sesugguhnya terjadi pada obyek dengan
data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti. Misalnya dalam masyarakat
tertentu terdapat 5000 orang miskin, sementara peneliti melaporkan jauh di
bawah atau di atas 5000 orang miskin, maka derajad validitas hasil
penelitian itu rendah atau misalnya dalam suatu unit kerja pemerintahan,
dimana dalam unit kerja tersebut iklim kerjanya sangat bagus, sementara
peneliti melaporkan iklim kerjanya tidak bagus, maka data yang dilaporkan
tersebut juga tidak valid. Untuk mendapatkan data yang langsung valid
dalam penelitian sering sulit dilakukan, oleh karena itu data yang telah
terkumpul sebelum diketahui validitasnya, dapat diuji melalui pengujian



reliabilitas dan obyektivitas. Pada umumnya kalau data itu reliabel dan
obyektif, maka terdapat kecenderungan data tersebut akan valid.

Data yang valid pasti reliabel dan obyektif. reliabel berkenaan derajad
konsistensi/keajegan data dalam interval waktu tertentu. Misalnya pada hari
pertama wawancara, sumber data mengatakan bahwa jumlah karyawan yang
berdemonstrasi sebanyak 1000 orang, maka besok atau lusa pun sumber data
tersebut kalau ditanya akan tetap mengatakan bahwa jumlah karyawan yang
berdemonstrasi tetap sebanyak 1000 orang. Obyektivitas berkenaan dengan
interpersonal agreement (kesepakatan antar banyak orang). Bila banyak
orang yang menyetujui bahwa karyawan yang berdemontrasi sebanyak 1000
orang, maka data tersebut adalah data yang obyektif (obyektif lawannya
subyektif).

Data yang reliabel belum tentu valid, misalnya setiap hari seseorang
karyawan perusahaan pulang malam dengan alasan ada rapat, padahal
kenyataannya tidak ada rapat. Hal ini diucapkan secara konsisten tetapi
beirbohong, sehingga data tersebut terlihat reliabel (konsisten) tetapi tidak
valid. Data yang obyektif juga belum tentu valid, misalnya 99 % dari
sekelompok orang menyatakan bahwa si A adalah pencuri, dan 1%
menyatakan bukan pencuri. Padahal yang benar, justru yang hanya 1 % yang
menyatakan bahwa A adalah bukan pencuri. Pernyataan kelompok tersebut
terlihat obyektif (disepakati 99%) tetapi tidak valid.

Setiap penelitian mempunyai tujuan dan kegunaan tertentu. Secara
umum tujuan penelitian ada tiga macam yaitu yang bersifat penemuan,
pembuktian dan pengembangan. Penemuan berarti data yang diperoleh
dari penelitian itu adalah data yang betul-betul baru yang sebelumnya belum
pernah diketahui. Pembuktian berarti data yang diperoleh itu digunakan
untuk membuktikan adanya keragu-raguan terhadap informasi atau
pengetahuan tertentu, dan pengembangan berarti memperdalam dan
memperluas pengetahuan yang telah ada.

Penelitian yang bersifat penemuan misalnya, menemukan cara yang
paling efektif untuk memberantas korupsi, penelitian yang bersifat
membuktikan misalnya, membuktikan apakah betul bahwa insentif dapat
meningkatkan prestasi kerja di unit tertentu atau tidak. Selanjutnya
penelitian yang bersifat mengembangkan misalnya, mengembangkan sistem
pemberdayaan masyarakat yang efektif.

Melalui penelitian manusia dapat menggunakan hasilnya. Secara umum
data yang telah diperoleh dari penelitian dapat digunakan untuk memahami,
memecahkan dan mengantisipasi masalah. Memahami berarti memperjelas
suatu masalah atau informasi yang tidak diketahui dan selanjutnya menjadi
tahu, memecahkan berarti meminimalkan atau menghilangkan masalah, dan
mengantisipasi berarti mengupayakan agar masalah tidak terjadi.



Penelitian yang akan digunakan untuk memahami masalah misalnya,
penelitian tentang sebab-sebab jatuhnya pesawat terbang atau sebab-sebab
membudayanya korupsi di Indonesia, penelitian yang bersifat memecahkan
masalah misalnya, penelitian untuk mencari cara yang efektif untuk
memberantas korupsi di Indonesia, dan penelitian yang bersifat antisipasi
masalah misalnya penelitian untuk mencari cara agar korupsi tidak terjadi
pada pemerintahan baru.

B. Jenis-jenis Metode Penelitian

Jenis-jenis metode penelitian dapat diklasifikasikan berdasarkan. tujuan, dan
tingkat kealamiahan (natural setting) obyek yang diteliti. Berdasarkan
tujuan, metode penelitian dapat diklasifikasikan menjadi penelitian dasar
(basic research), penelitian terapan (applied research) dan penelitian
pengembangan (research and development). Selanjutnya berdasarkan tingkat
kealamiahan, metode penelitian dapat dikelompokkan menjadi metode
penelitian eksperimen, survey dan naturalistik. Hal ini dapat digambarkan
seperti gambar 1.1 berikut.

Gay (1977) menyatakan bahwa sebenarnya sulit untuk membedakan antara
penelitian murni (dasar) dan terapan secara terpisah, karena keduanya
terletak pada satu garis kontinum. Penelitian dasar bertujuan untuk
mengembangkan teori dan tidak memperhatikan kegunaan yang langsung
bersifat praktis. Penelitian dasar pada umumnya dilakukan pada
laboratorium yang kondisinya terkontrol dengan ketat. Penelitian terapan
dilakukan dengan tujuan menerapkan, menguji, dan mengevaluasi
kemampuan suatu teori yang diterapkan dalam memecahkan masalah-
masalah praktis. Jadi penelitian murni/dasar berkenaan dengan penemuan
dan pengembangan ilmu. Setelah ilmu tersebut digunakan untuk
memecahkan masalah, maka penelitian tersebut akan menjadi penelitian
terapan.

Jujun S. Suriasumantri (1985) menyatakan bahwa penelitian dasar
atau murni adalah penelitian yang bertujuan menemukan pengetahuan baru
yang sebelumnya belum pernah diketahui, sedangkan penelitian terapan
adalah bertujuan untuk memecahkan masalah-masalah kehidupan praktis.

Dalam bidang pendidikan, Borg and Gall (1988) menyatakan bahwa,
penelitian dan pengembangan (research and development/R&D), merupakan
metode penelitian yang digunakan untuk mengembangkan atau memvalidasi
produk-produk yang digunakan dalam pendidikan dan pembelajaran.

Penelitian dan pengembangan merupakan “jembatan” antara
penelitian dasar (basic research) dengan penelitian terapan (applied
research), di mana penelitian dasar bertujuan untuk ‘““t0 discover new
knowledge about fundamental phenomena” dan applied research bertujuan
untuk menemukan pengetahuan yang secara praktis dapat diaplikasikan.



Walaupun ada kalanya penelitian terapan juga untuk mengembangkan
produk. Penelitian dan pengembangan bertujuan untuk menemukan,
mengembangkan dan memvalidasi suatu produk.

Penelitian
Dasar

Berdasarkan
tujuan penelitian

Penelitian
Pengembangan
(R& D)

Penelitian
Terapan

Macam Metode
Penelitian

Penelitian
eksperimen

Berdasarkan
tingkat kealamiahan
tempat penelitian

Penelitian
Survey

Penelitian
Naturalistik

Gambar 1.1. Macam-macam metode penelitian berdasarkan tujuan
dan tingkat kealamiahan tempat penelitian

Selanjutnya Borg and Gall (1989) menyatakan: One way to bridge the
gap between research and practice in education is to Research &
Developmet. Pada umumnya penelitian R&D bersifat longitudinal (beberapa
tahap). Untuk penelitian analisis kebutuhan sehingga mampu dihasilkan
produk yang bersifat hipotetik sering digunakan metode penelitian dasar.
Selanjutnya untuk menguji produk yang masih bersifat hipotetik tersebut,
digunakan eksperimen. Setelah produk teruji, maka dapat diaplikasikan.
Proses pengujian produk dengan ekspermen tersebut, dinamakan penelitian
terapan (applied research). Hubungan antara penelitian dasar, penelitian
pengembangan (R&D) dan penelitian terapan ditunjukkan pada gambar 1.2.
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Gambar 1.2 Penelitian dan pengembangan merupakan “jembatan”
antara basic research dan applied research

Metode penelitian eksperimen, survey dan naturalistik/kualitatif juga dapat
ditempatkan dalam satu garis kontinum, seperti ditunjukkan pada gambar 1.3
berikut. Dari gambar tersebut terlihat bahwa, metode penelitian eksperimen
sangat tidak alamiah/natural karena tempat penelitian di laboratorium dalam
kondisi yang terkontrol sehingga tidak terdapat pengaruh dari luar. Metode
penelitian eksperimen merupakan metode penelitian yang digunakan untuk
mencari pengaruh treatment (perlakuan) tertentu. Misalnya pengaruh ruang
kerja AC terhadap produktivitas kerja. Metode survey digunakan untuk
mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi
peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya dengan
mengedarkan kuesioner, test, wawancara terstruktur dan sebagainya
(perlakuan  tidak seperti dalam ekperimen). Metode penelitian
naturalistik/kualitatif, digunakan untuk meneliti pada tempat yang alantiak,
dan penelitian tidak membuat perlakuan, karena peneliti dalam
mengumpulkan data bersifat emic, yaitu berdasarkan pandangan dari sumber
data, bukan pandangan peneliti.

Metode Metode Metode
Eksperimen Survey Natualistik
< © >
Tempat di lab. Tempat alamiah (tidak Tempat alamiah
ada perlakuan di lab) ada perlakuan tidak ada
perlakuan

Gambar 1.3. Kedudukan metode penelitian Eksperimen, Survey
dan Naturalistik



Berdasarkan jenis-jenis penelitian seperti tersebut di atas, maka dapat
dikemukakan di sini bahwa, yang termasuk dalam metode kuantitatif adalah
metode penelitian eksperimen dan survey, sedangkan yang termasuk dalam
metode kualitatif yaitu metode naturalistik. Penelitian untuk basic research
pada umumnya menggunakan metode eksperimen dan kualitatif, applied
research ~menggunakan eksperimen dan survey, dan R&D dapat
menggunakan survey, kualitatif dan eksperimen

C. Pengertian Metode Penelitian Kuantitatif dan
Kualitatif

Terdapat beberapa istilah pada kedua metode tersebut. Borg and Gall (1989)
menyatakan sebagai berikut.

Many labels have been used to distinguish between traditional research
methods and these new methods: positivistic versus postpostivistic
research; scientivic versus artistic research; confirmatory versus
discovery-oriented research; quantitative versus interpretive research;
quantitative versus qualitative research. The quantitative-qualitative
distinction seem most widely used. Both quantitative researchers and
qualitative researcher go about inquiry in different ways.

Metode kuantitatif dan kualitatif sering dipasangkan dengan nama metode
yang tradisional, dan metode baru; metode positivistik dan metode
postpositivistik; metode scientific dan metode artistik, metode konfirmasi
dan temuan; serta kuantitatif dan interpretif. Jadi metode kuantitatif sering
dinamakan metode tradisional, positivistik, scientific dan metode discovery.
Selanjutnya metode kualitatif sering dinamakan sebagai metode baru,
postpositivistik; artistik; dan interpretive research.

Metode kuantitatif dinamakan metode tradisional, karena metode ini
sudah cukup lama digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai metode
untuk penelitian. Metode ini disebut sebagai metode positivistik karena
berlandaskan pada filsafat positivisme. Metode ini sebagai metode
ilmiah/scientific karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu
konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional, dan sistematis. Metode ini juga
disebut metode discovery, karena dengan metode ini dapat ditemukan dan
dikembangkan berbagai iptek baru. Metode ini disebut metode kuantitatif
karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan
statistik.

Metode penelitian kualitatif dinamakan sebagai metode baru,
karena popularitasnya belum lama, dinamakan metode postpositivistik
karena berlandaskan pada filsafat postpositivisme. Metode ini disebut
Jjuga sebagai metode artistik, karena proses penelitian lebih bersifat
seni (kurang terpola), dan disebut sebagai metode interpretive karena



data hasil penelitian lebih berkenaan dengan interprestasi terhadap
data yang ditemukan di lapangan. Untuk selanjutnya dalam buku ini
kedua metode itu disebut metode kuantitatif dan kualitatif. Mctode
penelitian kuantitatif ‘dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Filsafat positivisme memandang realitas/gejala/fenomena itu dapat
diklasifikasikan, relatif tetap, konkrit, teramati, terukur, dan hubungan gejala
bersifat sebab akibat. Penelitian pada umumya dilakukan pada populasi atau
sampel tertentu yang representatif. Proses penelitian bersifat deduktif, di
mana untuk menjawab rumusan masalah digunakan konsep atau teori
sehingga dapat dirumuskan hipotesis. Hipotesis tersebut selanjutnya diuji
melalui pengumpulan data lapangan. Untuk mengumpulkan data digunakan
instrumen penelitian. Data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis secara
kuantitatif dengan menggunakan statistik deskriptif atau inferensial sehingga
dapat disimpulkan hipotesis yang dirumuskan terbukti atau tidak. Penelitian
kuantitatif pada umumnya dilakukan pada sampel yang diambil secara
random, sehingga kesimpulan hasil penelitian dapat digeneralisasikan pada
populasi di mana sampel tersebut diambil.

Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian
naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah
(natural setting); disebut juga sebagai metode etnographi, karena pada
awalnya metode ini lebih banyak digunakan untuk penelitian bidang
antropologi budaya; discbut sebagai metode kualitatif, karena data yang
terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif.

Filsafat postpositivisme sering juga disebut sebagai paradigma
interpretif dan konstruktif, yang memandang realitas sosial sebagai sesuatu
yang holistik/utuh, kompleks, dinamis, penuh makna, dan hubungan gejala
bersifat interaktif (reciprocal). Penelitian dilakukan pada obyek yang
alamiah. Obyek yang alamiah adalah obyek yang berkembang apa adanya,
tidak dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran peneliti tidak mempengaruhi
dinamika pada obyek tersebut. Dalam penelitian Kualitatif instrumennya
adalah orang atau human instrument, yaitu peneliti itu sendiri. Untuk dapat
menjadi instrumen, maka peneliti harus memiliki bekal teori dan wawasan
yang luas, sehingga mampu bertanya, menganalisis, memotret, dan
mengkonstruksi situasi sosial yang diteliti menjadi lebih jelas dan bermakna.
Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih luas dan mendalam terhadap
situasi sosial yang diteliti, maka teknik pengumpulan data bersifat
triangulasi, yaitu menggunakan berbagai teknik pengumpulan data secara
gabungan/simultan. Analisis data yang dilakukan bersifat induktif



berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan di lapangan dan kemudian
dikonstruksikan menjadi hipotesis atau teori. Metode kualitatif digunakan
untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang mengandung
makna. Makna adalah data yang sebenarnya, data yang pasti yang
merupakan suatu nilai di balik data yang tampak. Oleh karena itu dalam
penelitian kualitatif tidak menckankan pada generalisasi, tetapi lebih
menekankan pada makna. Generalisasi dalam penelitian kualitatif
dinamakan transferability,

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada
kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana
peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan
secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan
hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.

D. Perbedaan penelitian kualitatif dan kuantitatif

Untuk memahami metode penelitian kuantitatif dan kualitatif secara lebih
mendalam, maka harus diketahui perbedaannya. Perbedaan antara metode
kualitatif dengan kuantitatif meliputi tiga hal, yaitu perbedaan tentang
aksioma, proses penelitian, dan karakteristik penelitian itu sendiri. Hal ini
ditunjukkan pada gambar 1.4 berikut.

Perbedaan
| ~.| Aksioma dasar
tentang sifat

realitas
Perbedaan
metode kualitatif —~| Perbedaan dalam
dan kuantitatif Proses penelitian

Perbedaan dalam
karakteristik
penelitian

Gambar 1.4 Perbedaan penelitian kualitatif dan kuantitatif

1. Perbedaan Aksioma

Aksioma adalah pandangan dasar. Aksioma penelitian kuantitatif dan
kualitatif meliputi aksioma tentang realitas, hubungan peneliti dengan yang
diteliti, hubungan variabel, kemungkinan generalisasi, dan peranan nilai.



Perbedaan aksioma antara penelitian kualitatif dan kuantitatif, ditunjukkan
pada tabel 1.1 berikut.

a. Sifat Realitas

Dalam memandang realitas, gejala, atau obyek yang diteliti, terdapat
perbedaan antara metode kualitatif dan kuantitatif. Seperti telah
dikemukakan, dalam metode kuantitatif yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, realitas dipandang sebagai sesuatu yang kongkrit, dapat diamati
dengan panca indera, dapat dikategorikan menurut jenis, bentuk, warna, dan
perilaku, tidak berubah, dapat diukur dan diverivikasi. Dengan demikian
dalam penelitian kuantitatif, peneliti dapat menentukan hanya beberapa
variabel saja dari obyek yang diteliti, dan kemudian dapat membuat
instrumen untuk mengukurnya.

TABEL 1.1
PERBEDAAN AKSIOMA ANTARA
METODE KUALITATIF DAN KUANTITATIF

Aksioma Dasar Metode Kuantitatif Metode Kualitatif

Sifat realitas Dapat diklasifikasikan, Ganda, holistik, dinamis, hasil
konkrit, teramati, terukur | konstruksi dan pemahaman

Hubungan peneliti | Independen, supaya Interaktif dengan sumber data

dengan yang terbangun obyektivitas supaya memperoleh makna

diteliti

Hubungan variabel | Sebab-akibat (kausal) Timbal balik/interaktif/

<]
X L ¢
X —M ¥
Kemungkinan Cenderung membuat Transferability (hanya
generalisasi generalisasi mungkin dalam ikatan konteks
dan waktu)
Peranan nilai Cenderung bebas nilai Terikat nilai-nilai yang dibawa

peneliti dan sumber data

Dalam penelitian kualitatif yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme
atau paradigma interpretive, suatu realitas atau obyek tidak dapat dilihat
secara parsial dan dipecah ke dalam beberapa variabel. Penelitian kualitatif
memandang obyek sebagai sesuatu yang dinamis, hasil konstruksi pemikiran
dan interprestasi terhadap gejala yang diamati, serta utuh (holistic) karena
setiap aspek dari obyek itu mempunyai satu kesatuan yang tidak dapat



dipisahkan. Ibarat meneliti performance suatu mobil, peneliti kuantitatif
dapat meneliti mesinnya saja, atau bodynya saja, tetapi peneliti kualitatif
akan meneliti semua komponen dan hubungan satu dengan yang lain, serta
kinerja pada saat mobil dijalankan.

Realitas dalam penelitian kualitatif tidak hanya yang tampak
(teramati), tetapi sampai dibalik yang tampak tersebut. Misalnya melihat ada
orang yang sedang mancing, penelitian kuantitatif akan menganggap bahwa
mancing itu merupakan kegiatan mencari ikan, sedangkan dalam penelitian
kualitatif akan melihat yang lebih dalam mengapa ia mancing. Ia mancing
mungkin untuk menghilangkan stress, daripada nganggur, atau mencari
teman. Jadi realitas itu merupakan konstruksi atau interprestasi dari
pemahaman terhadap semua data yang tampak di lapangan.

b. Hubungan Peneliti dengan yang diteliti

Dalam penelitian kuantitatif, kebenaran itu di luar dirinya, sehingga
hubungan antara peneliti dengan yang diteliti harus dijaga jaraknya sehingga
bersifat independen. Dengan menggunakan Kuesioner sebagai teknik
pengumpulan data, maka peneliti kuantitatif hampir tidak mengenal siapa
yang diteliti atau responden yang memberikan data. Dalam penelitian
kualitatif peneliti sebagai human instrument dan dengan teknik pengumpulan
data participant observation (observasi berperan serta) dan in depth
interview (wawancara mendalam), maka peneliti harus berinteraksi dengan
sumber data. Dengan demikian peneliti kualitatif harus mengenal betul orang
yang memberikan data.

c¢. Hubungan antar Variabel

Peneliti kuantitatif dalam melihat hubungan variabel terhadap obyek yang
diteliti lebih bersifat sebab dan akibat (kausal), sehingga dalam penelitiannya
ada variabel independen dan dependen. Dari variabel tersebut selanjutnya
dicari seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen. Contoh: pengaruh iklan terhadap nilai penjualan, artinya semakin
banyak iklan yang ditayangkan maka akan semakin banyak nilai penjualan.
Iklan sebagai variabel independen (sebab) dan nilai penjualan sebagai
variabel dependen (akibat).

Dalam penelitian kualitatif yang bersifat holistik dan lebih
menekankan pada proses, maka penelitian kualitatif dalam melihat hubungan
antar variabel pada obyek yang diteliti lebih bersifat interaktif yaitu saling
mempengaruhi (reciprocalfinteraktif). sehingga tidak diketahui mana
variabel independen dan dependennya. Contoh: hubungan antara iklan dan
nilai penjualan. Dalam hal ini hubungannya interaktif, artinya makin banyak
uang yang dikeluarkan untuk iklan maka akan semakin banyak nilai
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penjualan, tetapi juga sebaliknya makin banyak nilai penjualan maka alokasi
dana untuk iklan juga akan semakin tinggi.

d. Kemungkinan generalisasi

Pada umumnya penelitian kuantitatif lebih menekankan pada keluasan
informasi, (bukan kedalaman) sehingga metode ini cocok digunakan untuk
populasi yang luas dengan variabel yang terbatas. Selanjutnya data yang
diteliti adalah data sampel yang diambil dari populasi tersebut dengan teknik
probability sampling (random). Berdasarkan data dari sampel tersebut,
selanjutnya peneliti membuat generalisasi (kesimpulan sampel diberlakukan
ke populasi di mana sampel tersebut diambil)

Reduksi

Generalisasi.
Hasil penelitian sampel dapat
diberlakukan ke populasi

Gambar 1.5a Generalisasi model penelitian kuantitatif

transferability

transferability

Gambar 1.5b. Generalisasi model penelitian kualitatif. Hasil penelitian

dapat ditransferkan pada tempat lain yang konteksnya
tidak jauh berbeda dengan tempat penelitian

Penelitian kualitatif tidak melakukan generalisasi tetapi lebih

menekankan kedalaman informasi sehingga sampai pada tingkat makna.
Seperti telah dikemukakan, makna adalah data dibalik yang tampak.
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Walaupun penelitian kualitatif tidak membuat generaliasi, tidak berarti hasil
penelitian kualitatif tidak dapat diterapkan di tempat lain. Generalisasi dalam
penelitian kualitatif disebut dengan transferability dalam bahasa Indonesia
dinamakan keteralihan. Maksudnya adalah bahwa, hasil penelitian kualitatif
dapat ditransferkan atau diterapkan di tempat lain, manakala kondisi tempat
lain tersebut tidak jauh berbeda dengan tempat penelitan. Lihat gambat 1.5 di
atas.

€. Peranan Nilai

Peneliti kualitatif dalam melakukan pengumpulan data terjadi interaksi
antara peneliti data dengan sumber data. Dalam interaksi ini baik peneliti
maupun sumber data memiliki latar belakang, pandangan, keyakinan, nilai-
nilai, kepentingan dan persepsi berbeda-beda, sehingga dalam pengumpulan
data, analisis, dan pembuatan laporan akan terikat oleh nilai-nilai masing-
masing. Dalam penelitian kuantitatif, karena peneliti tidak berinteraksi
dengan sumber data, maka akan terbebas dari nilai-nilai yang dibawa peneliti
dan sumber data. Karena ingin bebas nilai, maka peneliti menjaga jarak
dengan sumber data, supaya data yang diperoleh obyektif. Quantitative
research belive that research should value free. (Stainback : 2003)

2. Karakteristik Penelitian

Karakteristik penelitian kualitatif menurut Bogdan and Biklen {1982) adalah
seperti berikut.

a.  Qualitative research has the natural setting as the direct source of data

' and researcher is the key instrument

b. Qualitative research is descriptive. The data collected is in the form of
words of pictures rather than number

c. Qualitative research are concerned with process rather than simply with
outcomes or products

d. Qualitative research tend to analyze their data inductively

e. “Meaning” is of essential to the qualitative approach

Berdasarkan karakteristik tersebut dapat dikemukakan di sini bahwa
penelitian kualitatif itu :

a. Dilakukan pada kondisi yang alamiah, (sebagai lawannya adalah
eksperimen), langsung ke sumber data dan peneliti adalah instrumen
kunci

b. Penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif. Data yang terkumpul
berbentuk kata-kata atau gambar, schingga tidak menekankan pada
angka

¢. Penelitian kualitatif lebih menekankan pada proses daripada produk atau
oulcome
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